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ABSTRAK

Adapun skripsi ini berjudul “Teori Supply dan Demand Ibnu Khaldun
Dalam Kitab Al-Mugaddimah”. Pembahasan judul ini dilatarbelakangi oleh
pemikiran beliau tentang teori Supply dan Demand. Beliau menekankan bahwa
kenaikan penawaran atau penurunan permintaan menyebabkan kenaikan harga.

Dalan mempertahankan hidupnya manusia diberi kebebasan dalam
memenuhi kebutuhan yang ada. Prinsip kebebasan menjadikan seorang penjual
bersikap baik terhadap pembeli. Penjua tidak bisa mengabaikan keberadaan
pembeli demikian juga sebaliknya pembeli tidak bisa mengabaikan keberadaan
penjual. Penjual harus memahami pendapatan pembeli supaya barangnya terbeli
dan pembeli juga harus memahami biaya yang dikeluarkan penjua untuk
menghasilkan barang tersebut. Bilatidak ada saling pemahaman maka penjual dan
pembeli tidak berhubungan. Oleh karena itu, harga pasar didasarkan atas
keseimbangan penawaran dan permintaan.

Pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
teori Supply dan Demand menurut Ibnu Khaldun dalam kitab Al-mugaddimah,
dan bagaimana konsep Ibnu Khaldun tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
Supply dan Demand.

Sedangkan tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas
tentang supply dan demand menurut Ibnu Khaldun, dan untuk mengetahui
bagaimana konsep Ibnu Khaldun tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
Supply dan Demand.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah studi kepustakaan
(Library Research) sebagaimana bahan primer dalam tulisan ilmiah ini adalah
karya-karya yang dikarang oleh Ibnu Khaldun yaitu dalam kitab Al-mugaddimah
dan buku lain yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. Dalam
pengumpulan data langkah yang diambil adalah mencari literatur yang ada
hubungannya dengan pokok masalah. Dalam analisa data penulis menggunakan
metode analisa data Kualitatif.Dan dalam metode penulisan penelitian ini gunakan
metode Deskriptif Analitik.

Setelah penulis mengkaji dan menelaah pemikiran Ibnu Khaldun tentang
teori Supply dan Demand, penulis melihat bahwa dalam teori supply dan demand
menyatakan bahwa apabila suatu kota berkembang dan penduduk bertambah
banyak maka harga kebutuhan pokok akan murah, sedangkan kebutuhan barang
sekunder akan naik.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi supply dan demand menurut
Ibnu Khaldun yaitu permintaan akan barang mewah terus mengalir, sehingga
penduduk jadi terbiasa dan barang mewahpun kemudian menjadi kebutuhan
pokok, lgju keuntungan relatif, jangkauan usaha manusia, ukuran angkatan kerja
dan pengetahuan serta keterampilan, dan jumlah penduduk.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang pemikir tidak dapat dilepaskan dari kontedssial
kulturalnya, karena hasil-hasil pemikiran tidakitattengan sendirinya, akan
tetapi mempunyai keterkaitan dengan historis dammilgen yang
berkembang sebelumnya serta mempunyai hubungaramemup-apa yang
ada pada zamannya.

Demikian juga halnya dengan Ibnu Khaldun dalam reengakan
konsep kualitas pemikirannya tentang karakterigékekonomiaf. Seiring
perkembangan dan perjalanan sejarah manusia, amomi juga turut
berkembang dan semakin komplit. Kebutuhan manusiagysemakin
menjadi-jadi dan tidak dapat dipenuhi sendiri méapkan mereka
melakukan kegiatan tukar-menukar dalam berbagaitukenAlam yang
tadinya menyediakan banyak komoditas tidak lagr bindalkan. Akhirnya
muncullah aneka transaksi, mulai daarter hingga yang paling modern,
seperti yang dirasakan pada hari’ifBebabnya ialah setiap individu tidak

dapat dengan sendirinya memperoleh kebutuhan hydug®emua manusia

! Muhammad Yasir Nasutiorylanusia Menurut al-Ghazali( Jakarta : Rajawali
Press, 1988), h. 17.

2 Ahmad Azhar BasyirRefleksi atas Persoalan KeislamanBandung : Mizan,
1993), h.121

¥ Akhmad Mujahidin,Ekonomi Islam( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 2.
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harus bekerja sama untuk memperoleh kebutuhantgéaigdiperoleh melalui
kerjasama.

Dalam mempertahankan hidupnya manusia diberi kel@baalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Kebebasan mempakaur dasar
manusia dalam mengatur dirinya dalam memenuhi kélnt yang ada.
Namun kebebasan manusia ini tidak berlaku mutlakekasan itu dibatasi
oleh kebebasan manusia lain. Bila antara manudianggar batas kebutuhan
anatara sesamanya, maka akan terjadi konflik. Ritgadi hal ini maka
manusia akan kehilangan peluang untuk mendapatlebutlkhan yang
diharapkan.

Prinsip kebebasan di atas menjadikan seorang pemgusikap baik
terhadap pembeli, bukan karena masalah belas kastetapi lebih
dikarenakan konsistensi usaha penjual tergantumgkdasistensi pembeli
untuk memenuhi kebutuhan penjual. Penjual tidaka breengabaikan
keberadaan pembeli demikian juga sebaliknya pemba&lak bisa
mengabaikan keberadaan penjual. Penjual harus na@mnapendapatan
pembeli supaya barangnya terbeli dan pembeli jlgashmemahami biaya
yang dikeluarkan penjual untuk menghasilkan batengebut. Bila tidak ada
saling pemahaman maka penjual dan pembeli tiddkubengan, tetapi usaha
untuk memenuhi kebutuhan dari keduanya yang memaksgak saling
berhubungan. Oleh karena itu harga di pasar dikiasaatas keseimbangan

Penawaran dan Permintain.

* Heri Sudarsonokonsep Ekonomi Islan{Yogyakarta: Ekonisia, 2004), Cet. Ke-3,
Edisi 1 h.1.



Dalam konsep Islam pertemuan permintaan dan peaawarsebut
haruslah terjadi secara rela sama rela, tidak @tk [yang merasa terpaksa
untuk melakukan transaksi pada tingkat harga tetSeb

Ibnu Khaldun adalah seorang ekonom muslim yangesant) karena
sedemikian cemerlang dan luas bahasannya tentamgpmek Secara umum
sangat menekankan terhadap masalah ekonomi daaypeakan efisiensi
sistem pasar bebas. Dan juga membahas tahap-tahap penurunan
perekonomiaf.

Ibnu Khaldun mempunyai suatu gagasan tentang kbseigan harga
yang ditentukan oleh kekuatan permintaan dan pemaanvdia menyatakan :

“Pasar mencakup kepada semua kebutuhan manudiantara
kebutuhan ada sifatnya pokok dan sekunder. Bilatusukota
berkembang penduduk bertambah banyak, harga-hargautikhan
pokok akan mendapat prioritas pengadaan penawaranimgkat dan
turunnya harga. Adapun untuk kebutuhan sekundermipéaannya
akan meningkat sejalan dengan berkembangnya katabegaubahnya
gaya hidup akibatnya, harga barang sekunder meitigk
Pernyataan lbnu Khaldun di atas, menunjukkan babwau pasar
mencakup semua kebutuhan manusia. Ibnu Khaldun agirbbrang menjadi
dua ketegori, yaitu barang pokok dan barang sekuntika suatu kota

berkembang dan jumlah penduduk semakin banyak, kg barang pokok

akan turun sementara barang sekunder akan naikinHdisebabkan oleh

® Adiwarman A. Karim Ekonomi Mikro Islan{Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2007) Edisi Ke-3, h. 241.

®P3EI, Ekonomi Islam (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008) Hksi, h.
112.

" Ibnu Khaldun Al- Mugaddimah (Beirut: Dar-Alkitab Al-a’lamiyah,1413 H), Vol.1
h.386-387



meningkatnya penawaran bahan pangan dan barandk pakmya sebab

barang kebutuhan pokok sangat penting dan dibutulokeh setiap orang.

Sehingga pengadaanya akan diprioritaskan. Semehtaga barang sekunder
akan naik sejalan dengan meningkatnya gaya hiduyg yaengakibatkan

peningkatan barang sekunder.

Pada pasar ini jika barang produksi barang bangakiyduknya juga
banyak harga barang-barang pokok bisa murah, skalangarang-barang
sekunder seperti buah-buahan menjadi mahal. Sepaliika sedikit
permintaan dan lemah ekonomi masyarakat maka agedit sebaliknya.
Sebab karena bahan-bahan pokok adalah salah damtulken yang sangat
penting sehingga banyak alasan orang untuk menybelkarena setiap orang
tidak akan menyepelekan kebutuhan pokok dirinyalugkganya baik
kebutuhan bulanan atau tahunan. Sehingga masyapddd umumnya
mendahulukan/mengambil kebutuhan pokok. Setiap gorgaing membeli
barang kebutuhan pokok dia akan menduhulukan urdirknya dan
keluarganya secara prioritas utama penduduk. Sghirtgrga-harga pada
umumnya menjadi murah, kecuali jika suatu saaadedpencana alam atau
ada orang yang melakukan penimbunan barang katak tmaka akan
menjadi murah karena banyak permintaan, dan ku&kyaomi masyarakat.

Adapun yang terkait dengan harga-harga itu bukamupad&an
kebutuhan umum yang dipakai oleh manusia, masgrddak semua
menggunakan barang-barang dan juga tidak mayodigsnakan oleh

masyarakat.



Pada masyarakat, jika perekonomian baik kemudiamgoibanyak
membutuhkan barang-barang sekunder tadi karenabaigsan orang untuk
memiliki barang-barang tersebut karena berbagaldea Sementara barang-
barang jumlah terbatas maka harga barang menjddiima

Pernyataan Ibnu Khaldun di atas, menekankan bahersikan
penawaran atau penurunan permintaan menyebabkark&erharga. Bahwa
akibat dari rendahnya harga akan merugikan pedagsetgngga mereka
keluar dari pasar. Sedangkan akibat dari tinggimyaga akan menyusahkan
konsumen, terutama kaum miskin yang menjadi magrdalam sebuah
populasi. Karena itu Ibnu Khaldun berpendapat bahesga rendah untuk
kebutuhan pokok harus diusahakan tanpa merugilatuperf

Ibnu Taimiyah mempunyai suatu gagasan tentang nsrkanpasar
bebas yang ditentukan oleh kekuatan permintaan plEmawaran, dia
menyatakan :

“ Naik turunnya harga tidak selalu terjadi karenalak keadilan (Zulm)
dari beberapa orang. Kadang-kadang terjadi karenakucangan
produksi atau penurunan impor barang yang dimimangan demikian
jika keingian pembeli barang mengalami peningkatadang kesediaan
barang merosot, maka harga akan naik. Disisi laika jketersedian
barang bertambah, sedang permintaan turun, makaydnakan turun.
Kelangkaan atau kelimpaan ini mungkin tidak disédzaboleh tindakan
dari beberapa orang, yang mungkin karena alasariaier tidak adil,
atau kadang-kadang mungkin ada yang menyebabkan yaalg

mengundang ketidakadilan. Allah-lah yang Maha Kuagang
menciptakan keinginan dalam hati manusia”.

8 Mustafa Edwin Nasution DkkPengeanlan Ekslusif Ekonomi IslarfJakarta:
Kencana,2006), Cet. Ke-2, h. 98

° Ibnu TaimiyahMajmu’ al-fatawa,(Beirut : Dar-al-fikr,1387H), Vol. 8, h. 523



Pernyataan Ibnu Taimiyah di atas, menunjukkan balsuatu
perdangangan yang banyak dianut pada zamannyahaldalava kenaikan
harga barang disebabkan oleh perbuatan yang menpilak penjual yang
melakukan manipulasi, sehingga membawa ketidaklsgigan dalam pasar,
seperti penimbunan barareg-(khtikar).

Menurut Ibnu Taimiyah hal tersebut tidak selaludrekarena ia dapat
saja disebabkan oleh kekuatan-kekuatan pasar yasgbud dengan
permintaan dan penawaran. Bila para pedagang ntebm@ang-barang
mereka dengan harga yang pantas tidak terlihat yad&ecendrungan
eksploitasi tiba-tiba terjadi kenaikan harga, milmungkin disebabkan oleh
sedikitnya barang yang tersedia atau karena makimydk orang yang
membutuhkan.

Untuk itulah penulis tertarik mengangkat masalahdalam bentuk
penelitian ilmiah dengan juddTEORI SUPPLY DAN DEMAND IBNU

KHALDUN DALAM KITAB  AL-MUQADDIMAHRH"

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi masialiam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana TeosupplydanDemand menurut Ibnu Khaldun dalam kitab
Al-mugaddimaRi
2. Bagaimana Konsep Ibnu Kaldun tentang faktor-faigorg mempengaruhi

SupplydanDeman¢



C. Batasan Masalah

Untuk lebih terarahnya dalam penulisan ini makaupsmapat mengambil

batasan masalah yang diteliti. Adapun penelitian difiokuskan kepada

bagaimana teorSupply dan Demandlbnu Khaldun dan faktor-faktor yang

mempengaruhbupplydanDemand.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

b.

Untuk mengetahui secara jelas tent&@wpplydan Demandmenurut
Ibnu Khaldun dalam kitaBl-mugaddimah
Untuk mengetahui bagaimana konsep lbnu Khaldurangnfaktor-

faktor yang mempegaruBiupplydanDemand

2. Kegunaan Penelitian

a.

Untuk memperkaya ilmu pengetahuan tent&upply dan Demand
menurut Ibnu Khaldun

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan padgemsis
perkembangan ekonomi sekarang ini.

Sebagai salah satu sumbangan buat almamater dirpanalis

menuntut ilmu.

E. Metode Penelitian

Guna mendapatkan hasil yang objektif dan maksimakarpenulis

menyusun metode penelitian sebagai berikut:



1. Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul diatas, penelitian ini adala@nefitian
kepustakaanLfbrary Researchyaitu dengan jalan membaca, menelaah dan
meneliti buku-buku yang berkaitan dengan objek pmban, baik sumber
primer maupun sekunder.
2. Sumber Data
Sesuai dengan jenis penelitian kepustakaan makaesudata dalam
penelitian ini berasal dari literatur yang ada drpgustakaan. Sumber data
tersebut diklasifikasikan menjadi bahan primer, dmlsekunder, dan bahan
tersier.
1. Bahan Primer
Merupakam literatur yang dikarang oleh lbnu Khaldiaham bukuAl-
Mugaddimabh.
2. Bahan Sekunder
Data yang diperoleh dari riset perpustakakibréry Research dan
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian.
3. Bahan Tersier
Merupakan bahan-bahan yang memberi petunjuk mappuojelasan
terhadap bahan primer dan sekunder, seperti kaemssklopedia, dan
indeks kumulatif. Agar diperoleh informasi yangb@mu dan kaitannya
erat dengan permasalahan, maka kepustakaan yargd#ia dipilih harus

relevan dan mutahif,

1% Bambang Sunggond/etodoogi Penelitian Hukun{Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada 2006, cet. Ke-1 h.114



3. Metode Pengumpulan Data

Penulis mengumpulkan data-data dari berbagai fitedalu ditelaah
dan dikelompokkan kedalam kategori atas dasar pa@a dan perbedaan
dari jenis data tersebut dihubungkan dengan yangya sehingga akhirnya
diperoleh gambaran yang utuh terhadap masalahditeiti.
4. Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data yang disajikan, penulis amakan
metode analisa data kualitatif yaitu dengan mengukap data yang telah ada
kemudian data tersebut dikelompkkan kedalam kaitégbegori berdasarkan
persamaan dan perbedaan dari jenis data tersebngaml tujuan dapat
menggambarkan persamaan yang diteliti, kemudiamatiga dengan
menggunakan pendapat atau teori para ahli yanggarele
5. Metode Penulisan

Dalam penulisan ilmiah ini, penulis menggunakarek :

a. Deskriptif analitik, yaitu mengumpulkan dataajatketerangan,
pendapat-pendapat yang bersifat umum dan kemudigarikd
kesimpulan khusus dari data-data tersebut. Untukggembarkan
secara tepat masalah yang diteliti, dengan mengandhta tersebut
sebelumnya.

b. Deduktif, yaitu dengan mengumpulkan data-dakaterangan,
pendapat-pendapat yang bersifat umum dan kemudigarikd

kesimpulan khusus dari data-data tersebut.
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c. Komperatif, yaitu dengan mencari perbandingatarandata yang
diperoleh, kemudian diambil suatu kesimpulan dengatan
mengkompromikan atau bahkan menguatkan pendapgtdianggap

benar tentang teori Ibnu Khaldun.

F. Sistematika Penulisan
Untuk lebih jelas dan mudah dipahami dalam peaeliiini, maka
penulis memaparkan sistematikanya sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang, Rumushkiasalah,
Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitiantodde
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB I : BIOGRAFI IBNU KHALDUN
Sekilas tentang profil lbnu Khaldun, bab ini bewsi tentang:
Sejarah Hidupnya, dan latar belakang pendidikankgaya-karya
ilmiah lbnu Khaldun.
BAB Il : TEORI EKONOMI TENTANG SUPPLY DAN DEMAND
Dalam bab ini terdiri dari pengertiadBupply dan Demand Harga
yang adil Equilibrium), Mekanisme pasar, dan Pengawasan Pasar.
BAB IV : PEMIKIRAN IBNU KHALDUN
Dalam bab ini terdiri dari, Bagaimana pemikiran ubKhaldun

tentang teoriSupply dan Demanddan Bagaimana Konsep Ibnu



11

Khaldun tentang faktor-faktor yang mempengar@upply dan
Demand

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

B. Saran



BAB I1

BIOGRAFI IBNU KHALDUN

A. Segarah Hidup dan Latar Belakang Pendidikannya

Untuk menggali hasil penulisan seorang tokoh padatus kajian
ilmiah, terlebih dahulu harus diketahui tentangitepan dan kondisi juga hal
ini dilakukan dalam upaya untuk menentukan niléainkepribadian yang
dimilikinya,dengan demikian pula hal dengan tokdinu Khaldun yang
merupakan profil pembahasan penulis.

Ibnu Khaldun nama lengkapnya adalah Abdulrahman &aldun
Wali Al-Din Al Tunisia Al-Hadrowi. Lahir di Tunisiapada tanggal 1
Ramadhan 732 H bersamaan dengan 27 Mei 1332 M.

Nama Abdulrahman ialah nama panggilan keluarga ,Zgédarnya
Waliuddin Al Tunisia Al Hadrowi dan nama populernigau Khaldun. Nama
Panggilan Abu Zaid diambil dari nama putranya yaudung yaitu Zaid,
meskipun secara pasti tidak diketahui nama-namamyd. Gelar Waliuddin
merupakan gelar yang diberi sewaktu dia mengilaltajan hakim (khodi) di
Mesir. Pada masa Pemerintahan Sultan Dzahir Bugalgh seoarang Sultan
Mamluk di Mesir. Sedangkan tambahan Al Hadrowi @kang namanya
bertalian dengan nama negeri yaitu Hadromant sekélruh keluarganya
berasal dari Yaman Hadromant. Disamping gelar dik@alg namanya masih

banyak lagi nama panggilan yang menyatakan tugaskddudukan ilmiah

! Adiwarman A.Karimsejarah pemikiran ekonomi islafiJakarta : PT. Raja
Grafindo, 2008) edisi ke 3, h. 53

12
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dan status sosial, antara lain Al Waszir, Al RéisHabib, Al Shadrul Kabir,
Al Fagihul Jalil, Al Lamatul Islam Wal Muslimif.

Dari nama-nama tambahan dibelakang namanya namgpabalywa
Ibnu Khaldun adalah ilmuan yang terkemuka pada paye yang telah
memperoleh pengakuan dari berbagai kalangan teknilasuan non muslim.

Ibnu Khaldun mempunyai dua saudara laki-laki ydfluhammad,
seorang guru besar disana dan seorang lagi beMalya kemudian terkenal
dengan ahli sejarah dan ahli politik. Dari ketigaudara inilah Ibnu Khaldun
ynag termasyur karena ia dibesarkan pada keluargg terkemuka didalam
ilmu pengetahuan dan politik.

Seiring dengan penaklukan dan penyebaran Islam &etBlbnu
Khaldun bersama-sama dengan pasukan Islam memaswalusia dan
menetap di Carmona. Akan tetapi dengan tidak diketaebab yang pasti
kemudian Ibnu Khaldun bersama keluarganya pindaBekélla. Selanjutnya,
karena penaklukan dan pemaksaan pasukan kristeadtgr kota Sevilla,
maka Ibnu Khaldun akhirnya hijrah kembali ke Tuafsi

Ketika ia pindah ke Andalusia (Spanyol) bersamkekaya Banu
Khaldun Bin Khattab pada abad yang ke 18, banyaklem kehidupan yang
menjadi pusat perhatiannya dalam menyaksikan pédban dan
kemunduran kekuasaan Islam disana. Begitu pul&eptrjalanan diteruskan

di Maroko, dimana saat tersebut adalah kejatuhaill&éSevelle) pada tahun

2 Ali Abdul Wafi, Ibnu Khaldun, Riwayat dan Karyany@akarta: Garviti Press, Cet.
Ke-1, 1985) h.3.

® Misri A. Muchsin, MA, Filsafat Sejarah dalam Islam,Ypgyakarta : Ar-Ruzz
Press, Cet. Ke-1,2002) h. 74
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1248. Pada saat ini Ibnu Khaldun dihadapkan pada miasalah yang
meresahkan pikirannya yaitu kemunduran kerajaaamisidan jatuhnya
Sevelle!

Ibnu Khaldun sejak kecil sudah menghapal Al Quran chempelajari
tajwid. Pendidikan Ibnu Khaldun sewaktu masih kakakak sama seperti
anak lainnya yaitu belajar mengaji, belajar ilmungabertalian dengan
pemahaman dan penafsiran Al- Quran. Gurunya yarigrpa adalah ayahnya
sendiri yang mempunyai kemahiran dalam bidang syetorika,, syair dan
filsafah?

Dalam mempelajari ilmu Al-Quran, beliau belajar idsgorang guru
yang bernama Muhammad lbnu Sa’'ad Ibnu Burrah, gg@@n mengenai
bahasa arab dipelajarinya dari ayahnya sendiripdaa ulama lainnya seperti
Muhammad Asy-Syawwasy Az-Zarzali dan Syekh Muhaohritznu Al-
Arabi Al-Hayrri, Syekh Ahmad Ibnu Al-Qasyar se8gekh Ibnu Barr.

Khusus ilmu Hadist dan ilmu hukum yang tergolongdatam ilmu
yang agak sukar, guru Ibnu Khaldun dalam bidangashlah orang yang
memang telah dikenal dan cukup ternama sepertiki'Sy8amsudin
Muhammad lbnu Jabir lIbnu Sultan Al-Wadiyasri untimku hadist dan ilmu

hukum Islam yaitu Syekh Muhammad Ibnu Abdullah Awdvari. Sedangkan

* Fuad Bali dan Ali Wardilbnu Khaldun dan Pola Pemikiran Islanf)akarta:
Pustaka-irdaus, 1986) h.3.

® Fathiyah Hasan SulaimaRandangan Ibnu Khaldun Tentang Iimu dan Pendidikan,
(Jakarta: CV. Diponegoro, 1987) h. 13.
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guru yang lain dan disebutkan adalah Abu Abdullath&dnmad Ibnu Ibrahim
Al-Ayli dari kota Avilla.®

Dari sekian banyak gurunya tempat ia menimba ilreagetahuan
serta begitu banyak buku-buku yang pernah sudaielegari, nyatanya kita
lihat bahwa beliau adalah seorang pecinta berhlagaipengetahuan sehingga
ia dapat pertalian ikatan dikalangan peguasa padaanitu dan selalu
mendekatinya agar memihak kepadanya.

Setelah Ibnu Khaldun mencapai usia delapan betam terjadilah dua
peristiwa penting yang kemudian memaksanya berhnestiuntut ilmu, kedua
peristiva tersebut adalaPertama, berkecambuknya wabah kolera banyak
bagian dunia pada tahun 749 H yang telah meneldrakgiwa. Diantaranya
ialah ayah dan ibunya sendiri dan sebagian besarguuunya yang pernah
atau sedang mengajariny&edua, setelah terjadi malapetaka tersebut,
berubahlah jalan hidupnya, kemudian ia terpaksahdmtir belajar dan
mengalihkan perhatian pada upaya mendapatkan tesaf@h pemerintahan
dan ikut berperan dalam percaturan politik diwitayt.’

Jabatan pemerintahan pertama yang cukup berariny@agalah
keanggotaan majelis ilmu Sultan Abu’anan dari Bdarin di ibukota negara
itu yaitu Fez. Kemudian dia diangkat menjadi salabrang sekretaris Sultan

dengan tugas mencatat semua keputusan-keputusatan Sterhadap

® Ibid

" Munawir GhazaliJslam dan Tata NegardJakarta : Ul Press, 1990), h. 34.
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permohonan-permohonan dari rakyat. Jabatan tersgiboggapnya masih
terlalu rendah untuk anggota keluarga dar Khafdun.

Setelah adanya pergolakan dari Sultan Mashur BlaifSan pendiri
Bani Marn, yang ingin menggulingkan Wazir Al Ha€sin Umar maka Ibnu
Khaldun memihak kepada Mashur dan ikut menggulingkéazir Al Hasan
Bin Umar maka Ibnu Khaldun memihak kepada Mashun diut
menggulingkan Wazir Al Hasan Bin Umar, setelah &@ultMashur Bin
Sulaiman diangkat menjadi Khafib.

Pada waktu Sultan Abu Salim digulingkan kembalhoWgazir Umar
Bin Abdullah, Ibnu Khaldun berpihak kapada Wazpita tidak memperoleh
kedudukan seperti yang ia inginkan. Maka Ibnu Kbhalgada tahun 764 H
pergi ke Granada Andalusia yang pada waktu itunghm oleh Sultan
Muhammad Bin Yusuf Ismail Bin Al Ahmar An Nashri.eKudian ia
diangkat oleh Sultan sebagai duta negara di Gastdhg pada waktu itu
dipimpin oleh Pierre Lecruel si raja Bengis, kenaumdia pergi meninggalkan
Granada menuju Bogie tahun 766 H.

Pada tahun 784 H lbnu Khaldun pindah lagi ke Mdsabudayaan
Islam sedang pesat berkembang dan ilmu pengetajugan berkembang.
Perkembangan kebudayaan pada saat zaman Fatimgrahdidangunnya
Universitas Al-Azhar. Masyarakat Mesir sangat deng@datangan beliau
karena ia seorang cendikiawan, pendiri, penulisnmayai kepribadian yang

sangat kuat, lancer berbicara dan pandai menggonaita-kata.

8 Fuad Bali dan Ali WardiQp.Cit,h. 10.

° Ali Abdul Wahid, Op. Cit,h 129.
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Pada tahun 786 H raja menawarkan lbnu Khaldun supagnjadi
dosen dalam fighi maliki di Madrasah Al-Qomhah,idelmenerima tawaran
tersebut. Dia memeiliki kekuasaan untuk mengatunuse urusan dengan
serius, meredakan pertikaian dengan sengketa ddunipgng ke daerah-
daerah guna mengumpulkan pajak dengan mengandékegrdasan dan
pengaruhnya’

Disamping menjadi dosen Ibnu Khaldun juga diangkahjadi Qodhi
Qudlat atau hakim tinggi. Karena ke populerannylardanelaksanakn tugas
hakim tersebut ia kurang disenangi oleh pejabatiniizsr menyebarkan isu
yang menyebabkan ia tidak senang melaksanakan hajas tersebut dan
kembali menekuni pekerjaan mengajar, membaca dagarang:

Ketenangan hidup baru ia rasakan setelah ia médapagmua jabatan
resmi. Dan pada waktu itulah ia menciptakan kargaggng monumental
yaitu “Mugaddimah.

Ibnu Khaldun wafat pada tanggal 26 Ramadhan 80®dtgepatan
dengan 16 Maret 1406 M di Mesir dalam usia 76 tajiken dihitung dari
tahun hijriah dan 74 tahun dari pada tahun masehi.

Dengan penuh kehormatan dari negara dan bangsany&Haldun
dikebumikan di pemakaman kaum sufi di luar kotardkaiang megah itu.
Dalam hal ini Al Magrizi menjelasakan bahwa perkuaousufi itu terletak
antara perkuburan — perkuburan yang dibangun oA Amir dan para

pembesar pada abad ke 8. Pendiri perkuburan italagera sufi Khangah

1% pid

1 Fatiyah Hasan Sulaima®p. Cit.h. 5
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Shilahiah dari akhir abad ke 8, dan khususnya digakan untuk orang-orang
sufi Ibnu Khaldun di makamkan disana karena permamjadi anggota
Khangah Sufiah Byberiah, serta syekh dis&na.

Setelah diuraikan panjang lebar mengenai sejarghlgean hidupnya
dan berbagai rintangan yang dihadapinya maka darbalgai macam
pengalaman Ibnu Khaldun mengalami berbagai keadpalitik dan
pemerintahan yang silih berganti, maka dari pemgatepegalamannya
timbul konsep baru baik mengenai sosiologi, sejatah pendidikan. Dari
berbagai pengalamannya itu maka lbnu Khaldun dals¢but sebagai
Empirisme yang pengalaman yang dihadapinya dapat mempéddemanah
pengetahuan.

Dari berbagai pengalaman tersebut dapat menjaditaratpenulis
adalah Ibnu Khaldun adalah seorang yang ambisilasn-dmemperoleh suatu
jabatan, sebab jika suatu jabatan yang diinginigak tdapat diperolehnya, ia
akan mengambil langkah-langkah baru apakah ia ala@amatuhkan penguasa
atau pergi meningglakannya.

Dalam hal ini perlu pula disebut kan bahwa Ibnu Idha telah
menulis riwayat hidupnya yang panjang dan lengkigmgan kejujuran dan
keterusterangan yang tidak diragukan. Dengan pkmgdillah SWT untuk
pergi selamanya, maka seorang pemikir, pujang@aail dan politikus serta

sarjan agung. Dunia Islam yaitu lbnu Khaldun.

2 Ibid
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Ibnu Khaldun dapat dikatakan sebagai tokoh Arab em yang
paling bersinar serta mendapatkan posisi palinigoterat di mata pemikir
Barat dan Timur. Bahkan perhatian masyarakat Erep@adap pandangan dan
pikiran-pikirannya boleh jadi melebihi pehatian wyaskat Timur. Maka
lebih banyak mengkaji jejak pemikiran lbnu Khalddan menyebarkannya
secara intensif baik dalam bahasa Arab maupun bhakaspa, terutama
bahasa prancis.

Adapun urgensi uraian mengenai sosok lbnu Khaldegara detail
adalah karena ia menginformasikan berbagai pengalarang dialami yang
dituangkan dalam karyanyaseperti relasinyayang kdemgan para ulama dan
sejarawan di Mesir dan Syam serta negara-negamykai Bahkan relasinya
dengan kalangan ulama Mesir telah melahirkan kotasiKihalduniandari
para pengagum dan para muridnya disamping komuyatiag menentang dan

meragukan otoritas kapasitas intelektuatya.

B. Karya-karya IImiah Ibnu Khaldun

Ibnu Khaldun dalam pengembaraan intelektualnya, amgmtidak
banyak menghasilkan karya tulis. Hal ini dapat dilmai karena ia disibukan
dengan urusan pemerintahan atau politik. Meskipemikian ia mempunyai
beberapa karya yang sangat dikagumi oleh para jredaikulu maupun masa

sekarang.

13 Yusri Abdul Ghani AbdullahHistografi Islam,(Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 68.
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Dimana karya-karya tulis beliau adalah sebagakberi
1. Mugaddimah

Pada awalnya karyal- Mugaddimahmerupakan bagian dari karya
yang berjudulAl-I'bar. Namun memandang pentingnya karya ini, maka
Ibnu Khaldun pun memisahkan datil’bar dan mencetaknya, dikaji serta
diterjemahkan secara terpisah.

Mugaddimah seperti yang telah disebutkan diatasipadian jilid dari
kitab Al-’'bar yang terdiri dari tujuh jilid. Tetapi dalam sejara
perkembangannya, mugaddimah lebih dikenal darb kitduknya.

Ibnu Khaldun menulis berdasarkan pengalaman yanga kadan
pemikiran yang juga realitas itu tampaknya menfatjaikan injil dan al-
kitab, dimana setiap golongan yang mengalami Kanflapat menemukan
sesuatu didalamnya untuk mencapai tujuan golongarignsekuensinya
tidaklah mengherankan jika ada menyatakan bahwgakidinu Khaldun
itu merupakan sebuah mu’jizat intelektdal.

Tujuan utama dari karya ini adalah untuk menolakres yang tidak
baik terhadap keintelektualan Ibnu Khaldun. Dimaaa mempunyai
pandangan yang tajam dan Kkritis bekerja aktif selaiiup penuh
pergolakan dan peristiwa cemerlang menyimpan sgmeungetahuannya,
sementara akalnya yang aktif terus bekerja menatgataan-kenyataan
yang dilihatnya, menimbang-nimbang antar satu dengeng lainnya,

kemudian menarik kesimpulan akhir.

% Fuad Baali dan Ali WardDp.Cit, h. 10.
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Naskah bersiMugaddimahditulis untuk pertama sekali di Tunisia dan
satu diantara naskah tersebut bersama-sama deldygrang lain danAl-
I'bar, dipersembahkan kepada Sutan Tunisia, Abu Abbasjalidiamah
telah disalin kedalam berbagai bahasa, baik di rtimaupun di barat
merupakan sumbangan yang besar khusus kepada erkgam ilmu
pengetahuan sejarah dan pertumbuhan ilmu kemasyamnakatau
sosiologi. Dengan demikian Ibnu Khaldun adalah aegiperintis cabang-
cabang ilmu filsafah, sejarah dan iimu kemasyaeakat
2. Kitab Al-I'bar

Secara lengkap judul asli karya ini adaldklI’lbar Wu Diwan Al-
Mubtadaa’ Wad Khabar, Fiiya Mil’Arab Wal Ajam BarhaVan Man ‘As
Sharahun Min Dzawis Sultan al Akbg@dtab pelajaran dan arsip sejarah
zaman permulaan dan zaman akhi, mencakup perigibttk mengenai
orang-orang arab, non arab dan bangsa Barbar, regateaja besar yang
semasa dengan mereka). Ibnu Khaldun menulis kitghrah alam
semestanydl-I'bar pada akhir tahun 766 H dan selesai pada akhintahu
780 H. Dengan demikian kitab tersebut selesai iditaklama empat
tahun?®

Karya sebesar ini terdiri dari tujuh jilid, terbit&ulak (1866 M) Satu
jilid pertama dari kitab Al-I'bar yaitu Mugaddimah yang khusus
mengenai kritikan tentang gejala-gejala social. nEnglid sisanya

merupakan bahasan panjang tentang sejarah alanstaeriketode yang

> Munawir Zadjali,Op.Cit, h. 98.

1® Ali Abdul Wahid Wafi,Op.Cit, h. 99.
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dipakainya dalam karya tersebut berbeda-beda denggnde-metode
buku-buku sebelumnya.

Karya-karya sejarah Islam sebelumnya disusun dala@emtuk
kronologis peristiwa sejarah yang terjadi diberlbadgapat dan negara,
dihimpun berdasarkan pada tahun. Sementara ituerggygunkan metode
sejarah setiap negara dan dinasti secara teljik Saat permulaan sampai
akhir sehingga pemahaman atas pemikiran atas iperis¢rsebut lebih
mudah dan tepaf.

Kemudian Ibnu Khaldun memasukan beberapa pembetaaisi dan
tambahan yang diperolehnya dari pada periode-perggjarahnya dan
menambah kepadanya sejarah hidupnya sendiri pddatakun 797 H.
Hingga akhir tahun 808 H, beberapa bulan sebeluvafat, tambahan itu
menghabiskan sekitar seratus lembar lampiran ukuzaar.

Dari ungkapan tersebut memberikan indikasi bahwau IKhaldun
mempunyai pemikiran yang luas yang dituangkan ddarga-karyanya.
Tidak dapat disangkal bahwa karya Ibnu Khaldun mémpunyai
wawasan yang luas dan mendalam, terhadap bebeaagalknu Khaldun
tersebut telah banyak memberikan sumbangan terhpeiagajian ilmu

pengetahuan.

Y"Zainal Al-Khuddari, Falsafah Al- Tarikh Ibnu Khaldun(Bandung :Pustaka
Bandung, 1987), h.26.
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TEORI SUPPLY DAN DEMAND MENURUT ISLAM

Pengertian Supply dan Demand

Penawaran dan permintaan merupakan dua istilah yseTgNg

digunakan baik pada ekonomi konvensional maupumako Islam. Berupa

kekuatan-kekuatan yang membuat perekonomian pasderja, serta

menetukan kuantitas setiap barang yang diproduksitdirga ketika barang

terjual. Sebagai kebutuha terhadap suatu produg g@nnjang oleh sejumliah

uang untuk membelinyA.

a.

Hukum Penawar an

Penawaran barang atau jasa didefinisikan sebad@iiantitas
barang atau jasa yang orang bersedia untuk menyalberbagi tingkat
harga dalam suatu periode waktu tertentu.

Perhatikan perbedaan definisi penawaran dengan nislefi
permintaan hanya terletak pada satu kata. Jikaipgam menggunakan
kata membeli, maka penawaran menggunakan kata ateBeperti juga
dalam permintaan, analisis penawaran juga mengésumsuatu periode
waktu tertentu, dan bahwa faktor-faktor penentuapeman selain harga
barang tersebut dianggap tidak berubah atau ko(cs#eris paribus.

Hubungan antara jumlah penawaran barang atau gaggad harga

barang atau jasa itu sendiri dinyatakan dalam huk@mawaran, yang

97.

Yndri dkk, Prinsip-prisip Ekonomi Islam( Jakarta : Indonesia, 2008), Cet. Ke-1, h.

23
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berbunyi: Semakin tinggi harga suatu barang, semakin besanlgh
penawaran barang tersebut. Semakin rendah hargausbarang maka

semakin rendah pula jumlah penawaran barang tersebu

. Hukum Permintaan

Permintaan terhadap barang atau jasa didefiniskamagai :
kuantitas barang atau jasa yang orang bersedia kmhembelinya pada
berbagai tingkat harga dalam suatu peride waktuetetu®

Permintaan seseorang atau sesuatu masyarakat kepadatu
barang ditentukan oleh banyak faktor. Diantaradiafdktor tersebut yang
terpenting adalah seperti yang dinyatakan dibawah i
1. Harga barang itu sendiri
2. Harga barang yang lain yang berkaitan erat dengeanp tersebut
3. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-reyeaiket
4. Corak distribusi pendapatan dalam masyrakat
5. Cita rasa masyarakat
6. Jumlah penduduk
7. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Adalah sangat sukar untuk secara sekaligus mengianangaruh
berbagi faktor tersebut terhadap permintaan seshetang. Oleh sebab
itu, dalam membicarakan teori permintaan, ahli ekonmembuat analisis
yang sederhana. Dalam analisis ekonomi dianggapvdbgermintaan

suatu barang terutama dipengaruhi oleh tingkat lear@leh sebab itu,

“Ibid

*Ibid
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dalam teori permintaan yang terutama dianalisidahdaubungan antara
jumlah permintaan suatu barang dengan harga barangebut.

Dalam analisis tersebut diasumsikan bahwa “fala@teir lain
tidak mengalami perubahan” ataseteris paribus.Tetapi dengan asumsi
yang dinyatakan ini tidaklah berarti bahwa kita gedraikan faktor-faktor
yang dianggap tetap tersebut. Setelah mengandligmingan antara
jumlah permintaan dan tingkat harga maka kita $efiaya boleh
mengasumsi bahwa harga adalah tetap dan kemudiargamaisis
bagaimana pemintaan suatu barang dipengaruhi bdaagy lainnya®

Teori permintaan ekonomi Islam tidak semata untukmenuhi
kebutuhan reed$3 manusia tetapi dalam rangka untuk memenuhi
kelangsungan hidup dan bukan berlebih-lebihan, &eah-mewahan, dan
bersombong.

Ibnu Khaldun mengatakan teori permintaan dan peraaw&rletak
pada kebutuhan pokok dan kebutuhan sekunder. Apahibtu kota
berkembang penduduk bertambah banyak, harga kebufpbkok akan
mendapat prioritas pengadaan penawaran meningkatudannya harga.
Adapun untuk kebutuhan sekunder, permintaannya @eringkat sejalan
dengan berkembangnya kota dan berubahnya gaya ald@tnya harga

barang sekuder meningKat.

“Sadono SukirnoMikro Ekonomi Suatu Pengantaf,Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2006) Edisi ke-3, h. 76.

®Indri, Op.Cith.100

® Ibnu KhaldunAl-Mugaddimah(Beirut : Dar —Alkitab Al-a’lamiyah,1413 H), Vol,
H. 362-363
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Dalam Islam permintaan dikaitkan dengan kebutuhaan d
kebutuhan ditentukan oleh konseuslahat.Kebutuhan berbeda dengan
keinginan karena kebutuhan dituntun oleh normasih gositif, yaitu
rasionalitas ajaran Islam sehingga bersifat tesbal@n terukur dalam
kuantitas dan kualitasnya. Berbeda dengan keingy@eng relatif tidak
terbatas. Menurut Islam, seorang yang berkonsunaand rangka
memenuhi kebutuhan sehingga memperoleh kemanfgatay setinggi-
tingginya dalam kehidupan. Hal ini merupakan dagan tujuan dari
syariat Islam sendiri, yaitiMaslahat al-ibad(kesejahteraan hakiki bagi
manusia).

Permintaan dan penawaran terhadap barang dangksa tslam,
dibatasi pada hal-hal yang diperbolehkan untuk rikensi atau diperjual
belikan. Batasan ini dikenal dalam teori ekononpitais yang bersifat
netral dari nilai termasuk nilai-nilai agarha.

Dalam konsep ekonomi Islam harga ditentukan oleteikebangan
permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini tidgldiebila antara
penjual dan pembeli dalam mempertahankan kepemntitygaatas barang
tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh kemampuanjuglenuntuk
menyediakan barang yang ditawarkan kepada pendseli,kemampuan
pembeli mendapatkan barang tersebut dari penjuhnDekonomi Islam

keseimbangan pasra mempertimbangkan beberapa hal :

"Ibid
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Dalam konsep Islam monopoli, duopoli, oligopolidatk dilarang

keberadaannya selama tidak mengambil keuntungan atdis

keuntungan normal. Ini merupakan konsekuensi daonsé&p

keseimbangan harga. Produsen yang beroperasi dpogesn untung

akan mengundang produsen lain untuk masuk kedaksar pyang

sama sehingga jumlah output yang ditawarkan bedamtban harga
turun. Produsen baru akan memasuki bisnis terssapai dengan
harga turun sedemikian sehingga keuntungan ekormaiis. Pada
keadaan ini produsen yang telah ada di pasar tidaknpunyai

insentif untuk keluar dari pasar, dan produsen yaglgm masuk ke
pasar tidak mempunyai insentif unuk masuk ke pasar.

Kondisi pasar yang kompetitif mendorong segala aesya menjadi

terbuka.

Produsen dilarang melakukan praktek perdagangam kiEumtungan

pribadi dengan cara memapak pedagang dipinggir, ka¢aadapatkan
keuntungan dari ketidak tauan penjual dari suata kerhadap harga
yang berlaku dikota lain.

Konsep Islam melarang penimbunan karena alasak umtacari dari

kalangan barang di pasar.

Islam melarang kaum muslimin untuk bertindak curang

Menyembunyikan barang cacat karena penjualan matidap harga

yang tinggi.
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7. Jual beli dilakukan dengan keadaan nilai barang gam&

B. Equilibrium (Keseimbangan)

Dalam beraktivitas di dunia bisnis kerja dan bisnisIslam
mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecualialappihak yang tidak
disukai. Pengertian adil dalam Islam diarahkan dgs orang lain, hak
lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Al@h Rasulnya berlaku
sebagastakeholdedari perilaku adil seseorang.

Berlaku adil akan dekat dengan takwa, karena itantgerniagaan
(tijarah), Islam melarang untuk menipu walaupun hanya membsesuatu
pada kondisi yang menimbulkan keraguan sekalipamdi§i ini dapat terjadi
seperti adanya gangguan pada mekanisme pasaraatnaladanya informasi
penting mengenai transaksi yang tidak diketahuh adalah satu pihak.
Gangguan pada mekanisme pasar dapat berupa gandgiamm penawaran
dan gangguan dalam permintdan.

Islam mengharuskan penganutnya untuk berlaku aalil berbuat
kebajikan. Dan bahkan berlaku adil harus didahuiudari berbuat kebajikan.
Dalam perniagaan, persyaratan adil yang paling amardadalah dalam
menentukan mutu (kualitas) dan ukuran (kuantitagflap setiap takaran

maupun timbangan.

®Heri Sudarsonokonsep Ekonomi Islam Suatu Pengan{togyakarta : Ekonosia,
2004), Cet.Ke-3, h. 216

°Faisal Badroen DkkEtika Bisnis Dalam Islam(Jakarta : Prenada Media Group,
2006), Cet. Ket-1, h. 91
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Allah SWT Berfirman :
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Artinya : “Dan janganlah kamu mendekaarta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga ia dewasa. Dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adiimKtidak
memikulkan beban kepada sesesorang melainkan gekada
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata , “ Makadaklah
kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat Ymdan
penuhilah janji Allah.” Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepada Mu agar kamu ingat(Al-An’am ayat 1523°

Konsep ekuilibrium juga dapat dipahami bahwa kebaimgan hidup
di dunia dan akhirat harus diusung oleh seorangspisb muslim. Oleh
karenanya, konsep keseimbangan berarti menyeruiaadia para pengusaha
muslim untuk bisa merealisasikan tindakan-tindakdalam bisnis) yang
dapat menempatkan dirinya dan orang lain dala &ktpan duniawi dan

keselamatan akhirat:

C. Mekanisme Pasar Dalam |slam

Departemen Agamal-Quran dan Terjemahan(Semarang : PT. Karya Toha
Putra,1996), h. 150.

Yibid
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Dalam konsep ekonomi Islam penentuan harga dilakukéeh
kekuatan permintaan dan penawaran. Dalam konsepm,Ispertemuan
permintaan dengan penawaran tersebut haruslakitegeara rela sama rela,
tidak ada pihak yang merasa terpaksa untuk melakukansaksi harga
tersebut.

Allah SWT Berfirman :

&N LA Lo de PR 1016]m SO 16)
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Artinya : "Hai orang — orang yang beriman, janganlah kamursainemakan
harta sesamu dengan jalan yang batil, kecuali gdenalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama sukatdrakamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepaddniAn-nisa’ ayat :29)

Dalam mekanisme pasar, akan bertemu dua pihak yaligg
membutuhkan satu sama lain, yaitu produsen datk gibrasumen.
Berikut ini akan dipaparkan bagaimana aktivitas dpsen dan
konsumen menurut pandangan Islam.
a. Aktivitas produsen
Pada sistem pasar persaiangan bebas, produksplbdidasarkan atas

corakpermintaan konsumen. Selain itu lazimnya pgeduakan selalu

berusaha untuk memaksimumkan keuntungannya.
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Namun demikian, apabila aktivitas produsen dipeugaroleh
semangat ruh Islam, maka aktivitasnya dalam mengdcbarang dan
mencari keuntungan akan selalu diselaraskan demgama-norma yang
ada dalam ketentuan syari’at Islam. Pola produ&sigydipengaruhi oleh
semangat Islam harus dilakukan sebagai berikut ini
1) Barang dan jasa yang haram tidak akan diprodudsi ditpasarkan.

Maksunya, pengusaha tidak memproduksi dan memsaekamg dan

jasa yang bertentangan dengan ketentuan syariglam, seperti

makanan haram, minuman yang memabukkan.

2) Produksi barang yang bersifat kebutuhan sekunder wasier
disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Dalam halraciupen dalam
memproduksi barang dan jasa harus mempertimbanglkesgan
seksama kemampuan dan kebutuhan masyarakat (deefggm untuk
memperoleh untung yang sebesar-besarnya).

3) Produsen hendaklah tetap melakukan Kontrol (memnpesgkan
sepenuhnya) permintaan pasar.

4) Dalam proses produksi dan pemasaran harus mempartgkan
aspek ekonomi, misalnya tidak melakukan produksigda biaya
tinggi, juga mempertimbangkan mental dan kebudayaasyarakat,
seperti tidak memproduksi barang dan jasa yang sakrmental dan

budaya masyarakat.
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5) Tidak melakukan penimbunan barang dengan maksutk uneraih
keuntungan yang besHr.

Sedangkan dalam hal mencari/mengejar keuntungasakkan selalu
mempertimbangkan aspek ekonomi masyarakat. Sepergusaha Islam
tidak dibenarkan sama sekali dalam melakukan aksmya yang selalu
bertumpu kepada tujuan untuk mengejar keuntungamatse Seorang
pengusaha/pedagang dalam pandangan Islam memptugas untuk
menegakkan keadialan dan kebajikan yang diingirddah agama Islam.
Dengan perkataan lain, seorang pengusaha/ pedaggdam juga
berkewajiban untuk mendukung dan menguntungkarkpibasumert?

Dengan demikian, motivasi aktivitas produsen/peagafenjual
menurut pandangan Islam adalah :

1) Berdasarkan ide keadilan Islam sepenuhnya.

2) Berusaha membantu masyarakat dengan cara mempegiarb
kebaikan orang lain pada saat seorang pengusahauatekeputusan
yang berkaitan dengan kebijaksanaan perusahannnya.

3) Membatasi pemaksimuman keuntungan berdasarkan-lattzs yang
telah ditetapkan oleh prinsi-prinsip diatas.

b. Konsumen
Akan halnya konsumen yang dipengaruhi oleh semastah, pada

asasnya konsumen juga berusaha memaksimumkan kepyas

2Suhrawardi K. LubistHukum Ekonomi Islap{Jakarta : Sinar Grafika, 2000), Edisi
1,Cet. 2,h. 21

Bibid
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Kepuasan yang dimaksud disini bukanlah kepuasag y@ngacu kepada

(dipengaruhi) oleh semangat ajaran Islam.

Dalam Ajaran Islam, aspek utama yamg dipengaruigktéih laku

konsumen dalam rangka melakukan permintaan kebutighhadap pasar

(sekaligus membedakan konsumen yang dipengaruth eklmangat

Islam), adalah sebagi berikut :

1)

2)

3)

4)

Permintaan pemenuhan kebutuhan terhadap pasar hesbatas
barang yang penguanaannya tidak dilarang oleh’'stysiam.
Misalnya konsumen tidak mengkonsumsi minuman kerskanan
haram.

Cara hidup tidak boros dan kebutuhan terhadap bakamsumsi
terleih dahulu. Dalam ajaran agama Islam prilaktodanerupakan
perbuatan yang dilarang pada dasarnya dalam paadlatsiam,
seseorang pemilik harta (individu) tidak mempunyak mutlak
terhadap harta yang dimilikinya.

Pemerataan pemenuhan terhadap kebutuhan. Dalaninihdlagi
seseorang muslim yang beruntung memiliki harta, aktah
mempergunakan harta yang diperolehnya tersebufy (yaerupakan
titipan untuk pemenuhan pribadinya belaka. Sebalalain harta
seorang muslim terdapat hak masyarakat)

Dalam aktivitas pemenuhan kebutuhan, konsumen titakya
memntingkan kebutuhan yang bersifat materiil seméidak

berpandangan hidup materialis), tetapi juga kelartuyang bersifat
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immaterial , seperti hak untuk mendapatkan ilmuepemuan dan

hubungan sosial.

5) Selain memenuhi kepentingan pribadi, juga mempiwdrat
kepentingan social masyarakat.

6) Seorang konsumen juga harus melihat kepentingasukoen yang
lain dan kepentingan pemerintah. Maksudnya seoakamgumen
bekerja sama dengan konsumen yang lain dan peaterumituk
mewujudkan pembangunan (pembangunan yang Istdmi).

Pasar merupakan mekanisme yang dapat mempertempikaik
penjual dan pembeli untuk melakukan taransaksi laéaang dan jasa, baik
dalam bentuk produksi maupun penentuan harga. Sytaa terbentuknya
pasar adalah adanya pertemuan antara pihak pegnglembeli, baik dalam
suatu periode tempat ataupun dalam tempat yangederiDalam system
kapitalisme, pasar mempunyai peran yang utama dalenggerakkan roda
kehidupan ekonontit

Untuk menjaga hak-hak pelaku pasar (penjual atambpk) dan
menghindari transaksi yang menyebabkan distorsiandalpasar serta
mendorong pasar untuk mewujudkan dialektika kerhasien individu
maupun masyarakat. Dalam etika transaksi pasaaladal

a. Adil dalam Takaran dan Timbangan

Konsep keadilan harus diterapkan dalam mekanisiser pa

YIbid

®3aid Sa’ad MarthorEkonomi Islam Krisis GlobalTerjemahan Ahmad Ikhrom,
(Jakarta : Zikrum Hakim, 2004), Cet. Ke-1, h. 76.
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Larangan Mengkonsumsi Ribawi

Syariat Islam melarang mengkonsumsi dan pemberdayidawi.
Allah mengancam akan memberikan siksaan yang fdwatijih orang
yang mengkonsumsi maupun memberdayakan ribawi.

Kejujuran dalam Bertransaksi (Bermuamalah)

Syariat islam sangat konsen terhadap anjuran da&pegang teguh
terhadap nilai-nilai kejujuran dalam bertransaksi.

Larangan Bai Najasy

Bai Najasy adalah transaksi jual beli, dimana sijys menyuruh
orang lain memuji barangnya atau menawar dengagaharggi agar
orang lain tertarik pula untuk membeli. Si penawgandiri tidak
bermaksud untuk benar-benar membeli barang tersiebodénya ingin
menipu orang lain yang benar-benar ingin membeli.
LarangarnTalaqi al- Wafidain

Rasulullah  melarang untuk melakukaTalagi al-Wafidain
(menjemput penjual), dalam arti kita menjemput pahptas barang
dagangannya di luar kota, sebelum penjual tersssupai pada pasar.
Transaksi tersebut tidak diperbolehkan dikarenakadanya
asymmetric informatiofketidak seimbangan informasi) tentang harga
yang berlaku di pasar.

Larangan Menjual Barang yang belum Sempurna kepeyd

Dalam ekonomi islam transaksi jual beli suatu bgriaarus sempurna

kepemilikannya. Dalam arti, seorang tidak boleh joersuatu barang
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yang belum penuh kepemilkannya dan masih dalamliketian pihak

lain.

g. Larangan Penimbunan

Rasulullah bersabda :Barang siapa melakukan ikhtikar, dengan

tujuan untuk menaikkan harga atas kaum musliminar@iang itu

brdosa, dan dia telah bebas dari dzimmah (tangguapgsllah dan

Rasulnya.”

h. Konsep kemudahan dan kerelaan dalam pasar

Kesepakatan dan kerelaan merupakan fondasi ddsan dalakuakan

transaksi. Setiap transaksi yang kita lakukan hangncerminkan

keridhoan dan kerelaan masing-masing pihak dalam menentukan
beberapa kesepakan dalam bertatransksi.

Dimana Mekanisme Pasar merupakan mekanisme peaniagang
paling ideal menghasilkan transaksi yang baik daasérkan oletmutual
goodwill diantara pelaku-pelakunya, yaitu penjual dan péinibe

a. Sistem Pasar dalam Islam
Dewasa ini, secara umum dapat disampaikan bahwariarian
pesan Moral Islam dalam pencerahan teori pasaratddikaitkan
sebagai bagian dari reaksi penolakan sosialisme skularisme,

ataupun secara khusus ideologi-ideologi yang sudanyak

®3aid Sa’ad MarthorEkonomi Islam Ditengah Krisis Globakrjemahan Ahmad
Ikhrom, (Jakarta : Zikrul Hakim, 2004), Cet. Kehl,80-83

YMawardi, Ekonomi Islam(Pekanbaru : Alaf Riau Graha UNRI Press, 2007), Cet
Ke-1, h. 101.
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diasumsikan orang sebagai sistem yang merusak pasar
memosisikan sebagai oposisi dan pasar bebas darkaedidunia arab.

Oleh sebab itu, sangat utama bagi umat Islanukursiecara
kumulatif mencurah semua dukungannya kepada idesréeipaan,
kemajuan, dan kecerahan peradaban bisnis dan pegky islam.
Secara ketat memacu umatnya dalam aktivitas kenadga usaha-
usaha meningkatkan kesejahteraan ekonomi sociatlaBang adalah
aktivitas yang paling umum dilakukan di Pasar. Wntu teks-teks Al-
qur'an selain memberikan stimulasi imperatif untgrdagang, dilain
pihak juga mencerahkan aktivitas tersebut dengmmézh rambu atau
aturan lain yang bisa diterapkan di Pasar dalanyaupaenegakkan
semua pihak, baik individu maupun kelompok.

Allah SWT tidak hanya menjamin akses yang memudaligam
Quraisy untuk dapat berperan di Pasar, Al-Qur'an menjabarkan
koreksi kepada bangsa Arab yang selama itu salghalkadengan
meyakini bahwa akan kehilangan kemuliaan dan kékihaannya bila
melakukan kegiatan ekonomi di Pasar. Ketika itugsamrab meyakini
tidak sepantasnya seorang nabi mempunyai aktidita3asar. Selain
itu, kembali Al-Quran mengoreksi kesalahan persdgsgsa Arab
akan larangan melakukan kegiatan ekonomi dan pendgg pada
masa — masa musim haji.

Allah SWT Berfirman :

QO WA OGRY JFLE5ZCOREHER “=q@ew@
T HE X1 Ao BUAC I =
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Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rdesil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebatlh
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar terntaank-
orang yang sesat”. (Al- Bagarah ayat 148)

Konsep Islam menegaskan bahwa pasar harus beldiatad
prinsip persaingan bebgseffect competition Namun demikian bukan
berarti kebesasan tersebut berlaku mutlak, akapiteebebasan yang
di bungkus olelirame aturan syariah. Untuk itu pembahasan mengenai
struktur pasar dalam konsep Islam akan dimulai @engemahaman
akan persaingan bebas berikut komponen-komponeg paengikat
pengertiannya tersebut.

. Harga dan Persaingan Sempurna pada Pasar Islam

Berdasarkan kebutuhan efektif, yang bekerja mel&kkuatan
kebutuhan dan suplai dan yang tidak bersifat pridad tidak kelihatan
dengan sumber kekayaan yang dapat membelinya dam lbagi orang
yang memerlukannya, dan bahwa pasar itu tidakeefigidak efektif,

atau sama saja dalam melengkapi semua segi danuketm pokok

yang berhubungan dengan pasar menerut islam.

' Ibid



39

Dengan demikian harga yang ditawarkan oleh padaraetidak
terlihat sebagai petunjuk kesejahteraan sosialstiteewa menurut
ekonomi Islam dimana rasa sosial yang begitu basak melakukan
pembagian sebagai kunci aktivitas yang produktifersRingan
tersembunyi dalam Mekanisme pasar harus melengkkgpigan
pengendalian, pengawasan, dan kerja sama yangrseksa

Keengganan orang Islam untuk menerima harga padzagai
sarana menuju kesejahteraan sosial menurut fureysi ketlenturan
harga kebutuhan dasuplay menurut kebiaasaan jadi terbatas. Reaksi
keperluan akan perubahan dalam pemasukan diparskyagai hal
yang lebih penting dari pada harga dalam ekonolamisKewajiban
yang utam dalam analisis ekonomi Islam adalah waealcsis faktor-
faktor atau kekuatan-kekuatan dasar yang mempemgasal-usul
kebutuhan dasuplay™®

Konsep Islam memahami bahwa pasar dapat berpesekiif ef
dalam kehidupan ekonomi bila prinsip persaiangdrabelapat berlaku
secara efektif. Pasar tidak mengharapkan adangsaeinis dari pihak
manapun, tak terkecuali negara dengan otoritas npenearga atau
private sektor dengan kegioatan monopolistik ataupun yaingya.

Karena pada dasarnya pasar tidak membutuhkan lekugsang
besar untuk menentukan apa yang harus dikonsumsdig@oduksi.

Sebaliknya, biarkan tiap individu dibebaskab urmamilih sendiri apa

"Muhammad Abdul Mannar,eori dan Praktek Ekonomi Islarterjemahan Drs. M.
Nastangin, (Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf , 19€3t. Ke-1, h. 116.



40

yang dibutuhkan dan bagaimana memenuhinya. Initddn pormal atau
‘keteraturan alami’ dalam istilah Al-Ghazali mergkdn serahkan saja
padainvisible hand dan dunia akan teratur dengan sendirffiya.

Dari pemahaman itu, harga sebuah komoditas (badangjasa)
ditentukan oleh penawaran dan permintaan, perubghag terjadi
pada harga berlaku juga ditentukan oleh terjadimpp@rubahan
permintaan dan penawaran.

Harus diyakini nilai konsep Islam tidak memberikanang
intervensi dari pihak manapun untuk menentukan dakgcuali dan
hanya kecuali adanya kondisi darurat yang kemundianuntut pihak—

pihak tertentu untuk ambil bagian menentukan h&rga.

D. Pengawasan Pasar

Ajaran Islam tidak hanya merekomendasikan sejuratahan berbau
perintah maupun larangan yang dapat berlaku dirphshih dari itu, Islam
juga menggariskan sebuah sistem pengawasan yaagdiegnangkan dalam
melanggengkan mekanisme dan struktur pasar. Paetekitual muslim
menyatakan bahwa sistem pengawasan pasar berlkka sigtem ganda dan
berjenjang yaitu : pengawasan pelaku pasar ateyalisendiri (internal) dan
pengwasan yang dilakukan oleh pihak (eksternal).

1. Pengawasan Internal

% Mustafa Edwin Nasution DkkPegenalan Ekseklusif Ekonomi IslathJakarta:
Kencana, 2006), Cet. Ke-2, h. 160.
“bid
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Sistem pengawasan ini akan bergantung sepenuhngad&e
adanya pendidikan Islam, dengan melandaskan nédpada rasa takut
kepada Allah. Untuk aktivitas perdagangan di pasatividulah yang
penting dan bukan komonitas pasar secara keselurataapun bangsa
secara umum. Individu tidak dimaksudkan untuk metaykomunitas
pasar, melainkan komunitas itulah yang harus malapdividu. Dengan
demikian, tidak ada satu komunitas atau bangsaprtanggung jawab di
depan Allah sebagai kelompok setiap anggota madsytatzertanggung
jawab di depan-Nya secara individual.

Hal ini membawa pengertian kepada kebebasan dagguag
jawab setiap pelaku pasar. Para pelaku pasar thdibisa bebas
beraktivitas bisnis namun dilain pihak harus bisatdnggung jawab di
muka Allah SWT. Sedang komunitas pasar ataupundaasgcara umum
bertanggung jawab membentuk sistem sosial berupkamsne dan
struktur pasar yang membawa kesejahteraan, pengeganb&kepribadian
dan meningkatkan kemampuan personal pelaku pasar.

. Pengawasan Eksternal

Seorang pengawas pasar dengan kekuatan materimjakiube
sebagai pihak yang mempunyai otoritas untuk mengmnukara pelaku
pasar yang berlaku negatif. Secara umum baik daejarah maupun

ilustrasi para fukaha para pengwasan pasar berfsalgagai berikut :

2 Mustafa Edwin Nasution DkIQp. Cit,h. 178-179.
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. Mengorganisir pasar, agar dapat memfungsikan dibagai solosi
permasalahan ekonomi umat melalui mekanisme sidtempetisi

terbuka dan sempurna sesuai dengan aturan mairabyalamiyah.

. Menjamin instrumen harga barang dan jasa ditent@emuai dengan
hukum penawaran dan permintaan. Pada kondisi tidekl atau
darurat, otoritas (wilayah) hisbah dapat melakukégrvensi.

. Melakukan pengawasan produk-produk (barang maupsa) jyang
masuk di pasar berikut perangkat instrumen yakgnabangkan untuk
transaksinya.

. Mengupayakan agar informasi di pasar dapat tefdlisikan secara
baik kepada para penjual maupun pembeli, terutdkaa ipformasi

tersebut mempunyai peran ataupun dampak yang kepada harga
barang maupun jasa yang berlaku di pasar.

. Mengupayakan perilaku moral Islam yang berkaitangda sistem
transaksi perdagangan ataupun lainnya berlaku diarpaeperti

kejujuran, amanah, tolerarfsi.

% bid
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BAB IV
TEORI SUPPLY DAN DEMAND IBNU KHALDUN DALAM KITAB AL-

MUQADDIMAH

A. TEORI SUPPLY DAN DEMAND MENURUT IBNU KHALDUN
DALAM KITAB AL- MUQADDIMAH

Dengan mengacu pada Al-quran dan praktek ekonaasamp yang
dijalankan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatu lbKhaldun
menggambarkan dengan jelas t&upplydanDemand Dalam kitabnya yang
berjudul Al-Mugaddimahia menunjukkan pada apa yang kita kenal sekarang
sebagai perubahan fungsi penawasapply dan permintaandeémand, yakni
ketika terjadi peningkatan permintaan pada harge ysma atau sebaliknya,
penurunan permintaan pada harga yang sama darmpafian persediaan
pada harga yang sama. Apabila terjadi penurunasegian yang disertai
dengan kenaikan permintaan pada harga-harga digaséikan mengalami
kenaikan.

Secara lebih rinci juga menjelaskan pengaruh peyaaidiantara para
konsumen dan meningkatnya biaya-biaya dan punguiagutan lain

terhadap tingkat harda.

! P3EI,Ekonomi Islam(Yogyakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008jsifKe-1,
h. 311

43
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Dengan demikian, Ibnu Khaldun menguraikan suaturi tg@ang
menunjukkan interaksi antara permintaan dan perawaipermintaan
menciptakan penawarannya sendiri yang pada gij@nmenciptakan
permintaan yang bertambah. Selanjutnya, ia berusegmaperlihatkan proses
perkembangan yang kumulatif disebabkan oleh infsksir intelelektual
suatu negara.

Ibnu Khaldun menjelaskan didalam kitab Al-muqgaddingang secara
khusus yang membahas bab yang berjudul “harga-ttakgéa Ibnu Khaldun

mengatakan sebagai berikut :
D Ly sl e (539, Jlanl Cuary Sl S5m0l | el 131
Agas Log aSTadl 19 oY) o J LS 1 jlant g colian

“Apabila suatu kota berkembang dan penduduk bertantizanyak,
maka harga kebutuhan barang-barang pokok akan muatdangkan untuk
kebutuhan barang-barang sekunderalnaik”?

Menurutnya, disaat kota berkembang dan populasingkat harga
kebutuhan pokok akan mengalami penurunan dan Haagang sekunder
akan mengalami peningkatan. Alasan yang dikemukakem Ibnu Khaldun
adalah bahwa bahan pokok dan komoditas yang mekgmituhan hidup
menjadi prioritas utama dan menjadi perhatian maggh dan menyebabkan

harga turun.

?lbnu Khaldun,Al-mugaddimah(Beirut : Dar- Al kitab Al a’lamiyah,1413H),Vol,1
h, 362-363
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Disisi lain, produksi barang sekunder tidak begrtanarik perhatian
orang sementara permintaan akan barang sekundszbier mengalami
peningkatan akibat perubahan pola hidup yang padleangya akan
menyebabkan harga meningkat. Dengan cara ini Idmaldkin menyatakan
alasan rasional berkenaan dengan permintaan darawpen serta
pengaruhnya terhadap harga.

Yang menjadi penyebabnya adalah banyaknya kepetedradap
kebutuhan pokok, setiap orang tidak memberi kestangeepada orang lain
untuk mengambil kebutuhan pokok baik untuk diridseratau keluarganya.
Dalam jangka waktu sebulan atau setahun, maka sgmumengambil
kebutuhan pokok. Hal ini akan menjadikan kebutybakok kelebihan dan
harga menjadi murah kecuali kalau ada bencana @adangkan kebutuhan
sekunder tidak akan terjadi krisis dan penggunaridak mengahabiskan
persedian yang ada.

Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kota bdykem maka
kebutuhan barang-barang pokok akan murah, sehipggawaran Supply
meningkat dan akibatnya harga menjadi turun damipésan lemang akan
meningkat sejalan dengan perkembangan kota dabdiegaya hidup.

Ibnu Khaldun juga mengatakan dalam kitabnya :
lesh 205 Y Ll el Loy 4S5l 5 o) (o 38 el il i
Vs commaal paddl dal Jleel WIS Gadh Y bl
el ysise dyafin SEadl G B agien)

® Ibid
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“Barang sekunder atau barang mewah lainnya tidak merupakan
bahan yang bersifat umum. Untuk memperolehnya tmaks mengarahkan
semua penduduk banyak dan berkembang dan penulardémgnewahan,
maka akan timbul kebutuhan yang besar akan barargry diluar barang
kebutuhan sehari-hari. Tiap orang berusaha membetiarang
sekunder/barang mewah menurut kesanggupannya. Dendgmikian,
persediaan tidak bisa mencukupi kebutuhan, jumlambeli meningkat
sekalipun persediaan barang itu sedikit, sedangkaang kaya berani
membayar tinggi sebab kebutuhan mereka makin bedan ini akan
menyebabkan naiknya harg&”

Dapat dipahami dalam bahasa ekonomi kontemporertsigadi
peningkatandisposable incomelari penduduk. Naiknyaisposableincome
dapat meningkatkamarginal propensity to consunterhadap barang-barang
mewah dari setiap penduduk kota tersebut. Hal iengiptakan permintaan
baru atau peningkatan permintaan terhadap baraagdpanewah. Akibatnya
harga barang mewah akan meningkat.

Pernyataan di atas bahwa kemewahan meningkat peda tmpat
yang penduduknya banyak dan berkembang, kebutudrasiuduk meningkat
demi hidup mewah. Permintaaade(mand barang sekunder atau barang

mewah terus mengalir dan barang-barang itu pun #&mu menjadi

kebutuhan pokok. Karena banyaknya tujuan yang akrgada permintaan

* Ibid
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demi memperoleh kemewahan, dan karena pungutarripgsheyang diambil
dari pasar atau transaksi bisnis.

Sebagaimana pernyataan diatas dapat diambil ceetodgai berikut:
peredaran buku-buku tentang konsumen dipasar datantg harga. la
menjelaskan bahwa harga akan naik tatkala pernmnt@amyak, dan harga
akan turun tatkala tidak ada permintaan akan tici#kup dengan barang-
barang, bahkan perlu untuk memperhatikan peker@masyarakat untuk
meningkatkan permintaan seolah-olah masyarakatalg ynenentukan akan
naiknya permintaan dan naiknya hatga.

Ibnu Khaldun menggambarkan efek peningkatan / pgraur suplai
terhadap harga ia menyatakan :

“Ketika barang yang dibawa dari luatu sedikitdan langka maka
harga akan naik, disisi lain, ketika negara mengmmparaknya dekat dan
jalan aman untuk dilalui maka akan ada banyak tportasi barang terjadi.
Dengan demikian kuantitas barang menjadi lebih ladnyang pada
gilirannya akan menyebabkan penurunan hafya”

Intervensi pasar menjadi sangat penting dalam menjgpengadaan
barang kebutuhan pokok. Dalam keadaan kekurangaandpakebutuhan
pokok, pemerintah dapat membuat aturan supaya pedagang menahan
barangnya untuk dijual kepasar. Bila daya beli yaeskat lemah, pemerintah

dapat membuat kebijakan supaya produsen meningkaikigput produksi

guna meningkatkan jumlah barang kebutuhan poko&sdip Dalam hal ini

®Ibnu Khaldun Risalah Mugaddimah(Dar Alkitab Al-arabiyah,1387H), Vol 3, h.
534

®Ibid
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pemerintah juga dapat membentuk lembaga logistikagmenjaga supaya
produsen dan konsumen tidak dirugikan oleh naiknya harga.

Ibnu Khaldun menekankan bahwa suatu peningkatanandal
permintaan atau penurunan dalam penawaran akarmimgiken kenaikan
dalam harga, sebaliknya suatu penurunan dalam p@ni atau peningkatan
dalam penawaran akan menimbulkan penurunan dalega.hia mengatakan
bahwa harga yang terlalu tinggi akan merugikan koren. Oleh karena itu
harga yang moderat antara permintaan dan penawageupakan titik harga
yang diinginkan, karena hal ini tidak saja memharikingkat keuntungan
yang secara sosial dapat diterima oleh para pedagaelainkan akan
membersihkan pasar dengan mendorong penjualan ldan raenimbulkan
keuntungan dan kemakmuran yang besar, kendatiponkid®, harga-harga
yang rendah tetap diinginkan bagi barang-barangitisblan pokok, karena
akan meringankan beban orang miskin yang merupalksmoritas penduduk.

Ibonu Taimiyah lebih lanjut mengemukakan tentang skemn
pemikirannya di dalam kitabMajmu’ Fatawd. Beliau mengatakan bahwa
didalam pasar yang sehat harga dipengaruhi danrtidypangkan oleh
kekuatan penawararsypply dan permintaandémang. Suatu barang akan
turun harganya bila terjadi keterlimpahan dalamdpksi atau adanya
penurunan impor atas barang-barang yang dibutuhRan. sebaliknya ia
mengungkapkan bahwa suatu harga bisa naik kareaayad‘Penurunan

jumlah barang yang tersedia” atau adanya “penirgkaimlah penduduk.”

Dr. Umer ChapralMasa Depan llmu EkonomniJakarta : Gema Insani, 2001), h. 138
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Adapun menurut Ibnu Taimiyah dengan yakin mengataBahwa
harga memang dibentuk oleh kekuatan penawaran demirgaan. Maka
dengan tegas ia membantah ketika masyarakat dizg/mamenganggap,
kanaikan harga adalah hasil kejahatan atau tindéitlakadilan dari penjual.
Bisa jadi kenaikan harga adalah karena penawararg yarun akibat
inefisiensi produksi, penurunan impor atau jugatek pasar. Jika penawaran
turun sedangkan permintaan meningkat maka hargga heltan naik, begitu
pula sebaliknya. Besar kecilnya perubahan harg@asatergantung pada
kekuatan tarik menarik antara penawaran dan peaamnnttu. Bila seluruh
transaksi sudah sesuai aturan, maka kenaikan kehgamdak Allah.

Ibnu Taimiyah menentang peraturan yang berlebileik&k kekuatan
pasar secara bebas sedang bekerja untuk menemtakga yang pas. la juga
merekomendasikan bila penjual melakukan penimbdeagan maksud untuk
menjual dengan harga yang lebih tinggi ketimbanggdanormal, padahal
orang-orang membutuhkan barang itu, maka penjurrdskan menjualnya
pada harga ekuivalen. la juga menyatakan, pembrijo@ga harus melarang
monopoli pada komoditas yang merupakan bahan pokakkehidupan. Pada
intinya Ibnu Taimiyah tetap berpikiran bahwa pemif wajib intervensi
ketika terjadi kanaikan harga semu.

Dalam hal ini pemikiran lbnu Khaldun melebihi Ibmaimiyah dalam
analisis kompetisi dan perbedaan biaya penawaranaria lbnu Taimiyah
belum mempertegas pandangannya, setelah pernya&agenai permintaan

dan penawaran Ibnu Khaldun mengutip contoh peebedaarang dan
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penawarannya ditiap negara yang berbeda sertai tiggglahnya harga
menurut ketersediaan kuantitas barang. Ibnu Khalshembuat observasi
namun tidak mendorong kebijakan kontrol harga. Ibdkbaldun lebih

mementingkan fakta-fakta sementara lbnu Taimiyahihletertarik pada
masalah kebijakan. Ibnu Taimiyah tidak membatasilisisnya untuk efek
dari peningkatan, penurunan permintaan dan penawearaadap harga tetapi
ia menentang penetapan selama kekuatan-kekuataar pakerja secara

normal.

B. Konsep Ibnu Khaldun Tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Supply dan Demand

Ibnu Khaldun menyebutkan pengaruh penawaraopgly dan
permintaan demand terhadap tingkat harga. Secara lebih rinci iaajug
menjelaskan pengaruh persaingan diantara para ikemsdan meningkatnya
biaya-biaya dan pungutan-pungutan lain terhadagkainharga. Bahwa suatu
peningkatan dalam permintaan atau penurunan dalamawaran akan
menimbulkan kenaikan dalam harga, sebaliknya sysmurunan dalam
permintaan atau peningkatan dalam penawaran akamimgkan penurunan
dalam hargé.

Ibnu Khaldun menjelaskan beberapa faktor yang maeggrehi

penawaran dan permintaan yaitu:

®bid
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a. Permintaan.

Kebutuhan penduduk meningkat demi hidup mewabh. &an akan
barang mewah terus mengalir, sehingga penduduk tgdbiasa dan
barang-barang mewahpun kemudian menjadi kebutubleokp

Karena banyaknya tujuan yang terarah pada permintd@mi
memperoleh kemewahan, dan karena pungutan pentegatey diambil
dari pasar atau transaksi bisnis. Hal ini tercepada harga penjualan
barang.Maka barang-barang sekunder menjadi sarajeim

b. Laju Keuntungan Relatif.

Keuntungan merupakan akumulasi modal, bila lebili dadar
kebutuhannya. Bila keuntungan yang berlebihan g#ang diperoleh itu,
manfaatnya kembali kepada sebagian umat manushavaB&euntungan
yang diperoleh dari usaha untuk mencapai barargpbaruntuk
memilikinya. Maka rezeki haruslah dengan usahakéga, meskipun cara
memperoleh dan mengusahakannya dilakukan dari diirbaginya.

Firman Allah :

FHOCO TS &MOCO0€CE@mw=Dr e o BHO#*ITRND
e GO0 * oS
MR AGENTRO  &NHAd->0=>E0004 60
IR >MOCOE @D $xCQLAA Lo I
A2 @ &KHAEREZOEO ¢ x Lo de YOO
RAOGYR BXAACEIIAH a0 B LANOEBE O
FRL NN vl 2 RICPARER * P o S
BXONOEG A -0 €ROCOEIIRa 00
>MHARDAE I0D = YOO+ 1w RO B HAORLIe”

& FH

*Ibid
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Artinya : “ Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Alladélah
berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya keamng semnbah
selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki digisi Allah, dan
sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanyzad#a Nya lah
kamu akan dikembalikah(Surat Al-Ankabut :17Y°

Kota yang lebih besar penduduknya dari pada lairmgajadi lebih
besar pula dari pada dengan bertambahnya keuntuagaketenteraman
dan dengan kebiasaan-kebiasaannya hidup mewahtigakgterdapat di
kota lain. Sejauh mana jumlah penduduk lebih bangak lebih
melimpah, dan kemewahan penduduknya lebih tinggipdala kota lain.

c. Jangkauan Usaha Manusia

Setiap individu tidak dapat dengan sendirinya meoipk kebutuhan
hidupnya. Semua manusia harus bekerjasama untuk penelah
kebutuhan hidup. Tetapi apa yang telah diperoletalmekerjasama
sejumlah manusia telah menutupi kebutuhan bebekapalipat lebih
banyak dari pada jumlah mereka sendiri. Misalnikastrang pun dengan
sendirian dapat memperoleh sejumlah kebutuhan pgaol dibutuhkan
untuk makan. Namun, bila enam atau sepuluh oramyitelari tukang
besi dan tukang kayu untuk membuat alat-alat. Raeker yang
terkombinasi menghasilkan lebih banyak dari paddukéan dan
kepentingan para pekerja. Bila pekerjaan pendudbkah kota besar atau
kecil dibagikan semua sesuai dengan kepentingan kimutuhan

penduduk minimum kerja itu sudah cukup. Pekerjaangysama lebih

banyak dari pada yang dibutuhkan. Akibatnya, kélabi dikeluarkan

%Departemen Agamal-Qu'ran dan Terjemahan(Semarang : PT.
Karya Toha Putra, 1996), h. 399
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untuk kondisi dan kebiasaan mewah dan untuk memekeitutuhan

penduduk kota lain. Mereka mengimpor barang-bargagg mereka
butuhkan dari orang-orang yang memiliki surplus atueltukar menukar
atau jual beli. Maka orang-orang yang memiliki $uspmendapat bagian
yang baik dari kekayaan.

. Ukuran angkatan kerja dan pengetahuan serta kgtéaam

Ketentraman dan kekayaan menggiring pada kemewabeperti
rumah dan pakaian serta pengunaan kenderaan. Sgmunamelibatkan
aktivitas yang memerlukan nilai, dan dipilihnlah mgayang benar-benar
terampil untuk melakukan dan mengurusi pekerjaaonsékuensinya,
industri dan keahlian maju pesat. Pemasukan dadapatan kota naik.
Kekayaan dating pada mereka yang bekerja, dan noelmgsikan barang
dengan usaha mereka. Setelah jumlah penduduk nkemingekerjaan
juga bertambah. Kemudian, kemewahan kembali ber&ambkeahlian
diciptakan untuk mendapatkan produk kemewahan. i Nyjang
ditimbulkan bertambah dan sebagai akibatnya beérjaada.

Sebabnya sudah jelas bahwa kegiatan penduduk sekath
membutuhkan satu sama lain, karena kerja sama ale@mpembawaan
dasar. Kegiatan kerja yang dibutuhkan dikhususkepaéta penduduk
tertentu. Penduduk menjalaninya dan mengurusi aestargguh-sungguh

keterampilannya®

Ybnu Kaldun,0p.Cit, h. 386
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e. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk meningkat, pekerjaan juga bertamiamudian,
kemewahan kembali berkembang. Keahlian diciptakankumendapatkan
produk kemewahan. Nilai yang ditimbulkan bertambdan akibatnya
keuntungan yang diperoleh berlipat ganda.
Sejauh mana jumlah penduduk lebih banyak dan |eb#himpah,

kemewahan penduduk lebih tind§i.

C. Analisa

Dalam konsep ekonomi Islam penentu harga dilakwteh kekuatan
permintaan dan penawaran. Dalam konsep Islam, rpeae permintaan
dengan penawaran tersebut haruslah terjadi seelasama rela, tidak ada
pihak yang merasa terpaksa untuk melakukan transaks

Islam memandang ekonomi bukanlah sebagai tujuam d&h upaya
didunia dalam mempertahankan dan melestarikan hi@gypakan tetapi
sebagai sarana yang bisa menghantarkan kehidupan kgkal yaitu alam
akhirat.

Taatan perekonomian umat Islam dewasa ini, dihatapgada
perekonomiankontemporer(kapitalis, sosialis, komunis) yang bebas nilai,
baik nilai agama, etika dan peri kemanusiaan. @gndan motif mereka

terpaku kepada nilai materil yang bisa diukir aleimg semata.

21bnu KhaldunLoc.Cit,387-388
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Dalam perekonomian umum permintaan merupakan safuivdrang
yang dibeli atau diminta pada suatu harga dan wéddtientu, sedangkan
penawaran merupakan sejumlah barang yang dijual ditawarkan pada
suatu harga dan waktu tertentu.

Islam pada dasarnya memberikan kebebasan kepadayamantuk
menjalankan aktivitas ekonominya dan untuk mendéauntungan yang
sebanyak-banyaknya.

Suatu agama yang mengatur dan mengawasi makarerdesigan
maksud menjadikan manusia murni, tidak akan merni@ab&enaikan harga
bahan pangan, karena ini merupakan kebutuhan parieolg biasa. Sebab itu,
hasil bumi harus dijual di pasar sedemikian rumirgyga ia dapat dibel
dengan harga murah.

Permintaan atas sebuah barang menurut Ibnu khaldlasarkan pada
kepuasan yang akan diperoleh pembeli. Tidak pdsardang itu dibutuhkan
atau tidak. Efeknya saat komoditi mampu menarikyblrkonsumen untuk
membelanjakan uangnya maka harga dan kuatitasnyesateajam.

Ibnu Khaldun menekankan bahwa kenaikan harga, peaawatau
penurunan permintaan menyebabkan kenaikan hargajikidea pula
sebaliknya penurunan penawaran atau kenaikan p=@amin akan
menyebabkan penurunan harga.

Ibnu Khaldun didalam menyikapi aktivitas ekonomngasenantiasa
mengikuti tren pada perkembangan zaman. Lebihtligjomengatakan bahwa

penawaran dan permintaan pada kebutuhan pokok elauntuhan sekunder.
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Apabila suatu kota berkembang dan penduduk bertantdzyak maka
kebutuhan pokok akan murah, sedangkan kebutuhamdekakan naik.

Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kota bdykem maka
kebutuhan pokok akan murah, sehingga penawaramgieiidan akibatnya
harga menjadi turun dan permintaan akan meninglgélam dengan
perkembangan kota dan gaya hidup. Sebab setiag onemerlukan bahan
pokok dan sekunder untuk memenuhi kebutuhan hicupny

Terlebih kita sekarang ini berada dizaman yang modgang
kebutuhan manusia tidak terbatas pada kebutuhawokpdiln kebutuhan
sekunder saja, akan tetapi lebih dari itu. Pendéipad Khaldun terhadap
kebutuhan barang pokok akan murah dan kebutuhandpaekunder akan
naik, menurut penulis kurang dapat dijadikan pedocidam perkembangan
ekonomi dewasa ini, terutama jika dihubungakan dengerekonomian
modern seperti sekarang ini.

Akibat dari penawaran dan permintaan ini adalatddrepak pada
aktivitas perekonomian suatu pasar. Bila keuantungeng sangat rendah
akan membuat lesu perdagangan karena pedaganganganl motivasi,
sebaliknya bila pedagang mengambil keuntungan satmggi juga akan
membuat lesu perdagangan karena lemahnya permidaaomen.

Menurut Ibnu Khaldun, seorang individu tidak akaennenuhi seluruh
kebutuhan ekonominya seorang diri, melainkan melekas bekerjasama
dengan pembagian kerja dan spesialisasi. Apa yapgtdipenuhi melalui

kerjasama yang saling menguntungkan jauh lebihrbadsa pada apa yang
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dicapai oleh individu-individu secara sendirianldda teori umum pendapat
Ibnu Khaldun sama dengan tecomprative advantage

Al-quran dalam menjamin stabilitas ekonomi serzsdi
memperhatikan sikap dan perilaku para pelaku ekomatam menjalankan
aktifitasnya. Dalam hal ini Al-quran secara tegasnyatakan agar umuat
Islam tidak melakukan penimbunan dalam aktifitaal jbeli dan aktifitas
ekonomi lainnya. Usaha untuk mencari keuntungargaercara-cara yang
curang akhirnya akan menghasilkan sesuatu yangasdipk baik dan
menimbulkan satu kemelaratan. Dengan demikian, ubeirqur'an aktifitas
ekonomi yang menguntungkan adalah bukan hanya dengkkukan ukuran
yang benar dan timbangan yang tepat, namun dengsnghimdari segala
bentuk dan praktek-praktek kecurangan yang kotorkdaup.

Dari paparan yang telah dijabarkan penulis diataska penulis
berkesimpulan, bahwa pendapat Ibnu Khaldun tentpegawaran dan
permintaan pada kebutuhan pokok dan sekunderdiggtkan dengan tingkat
kebutuhan dan pertimbangan perekonomian pada ne&saasg ini, kurang
dapat dijadikan sandaran karena harga sewaktu-wakan mengalami

kenaikan untuk kebutuhan pokok dan penurunan urdukng sekunder.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumrkga dapat
diambil kesimpulan bahwa :

1. Teori supply dan demand Ibnu Khaldun adalah : Ibnu Khladun
menyatakan bahwa apabila suatu kota berkembangpeiaduduk
bertambah banyak maka harga kebutuhan barang-bpokuad akan
murah, sedangkan untuk kebutuhan barang sekundam akik.
Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kota bdykam maka
barang-barang kebutuhan pokok akan murah, sehipggawaran
(supply) meningkat dan akibatnya harga menjadi turun, dan
permintaan demand) akan meningkat sejalan dengan perkembangan
kota dan berubah gaya hidup. Disamping itu jugaaktichisa
digeneralisir dalam menentukan kebutuhan pokok dakunder
komponen masyarakat karena hajat mereka jelas deetieda satu
sam lainnya. Dan pendapat Ibnu Khaldun hak untuk gampur
(intervensi) dalam kegiatan ekonomi yang dilakulkédeh individu-
individu baik untuk mengawasi kegiatan maupun
mengatur/melaksanakan beberapa macam kegiatan rekoyeng

tidak mampu dilaksanakan oleh individu. Pendapau IGaimiyah

58
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tetap berpikiran bahwa pemerintah wajib interveretika kenaikan
harga semu.

2. Konsep Ibnu Khaldun tentang faktor-faktor yang mengaruhi
supply dan demand adalah : permintaan akan barang mewah terus
mengalir, sehingga penduduk jadi terbiasa dan lpaparang mewah
kemudian jadi kebutuhan pokok, laju keuntungantifelmngkauan
usaha manusia untuk memperoleh kebutuhan hidupoaran
angkatan kerja dan pengetahuan serta keterampdan, jumlah

penduduk.

B. Saran
Setelah penulis meneliti dan membahas Pemikiran Kimaldun
tentangSupply danDemand, penulis menyarankan :

1. Kepada para pedagang agar tidak menaikkan hatghutenggi.

2. Kemudian bagi para cendikiawan muslim, hendaknyzataeneliti
lebih lanjut pendapat-pendapat lain dari Ibnu Khalégar dapat di
kembangkan sesuai dengan perkembangan zaman ueetgr@ndapat
tentang ekonomi Islam, serta pendapat lain tentang ekonomi
masa sekarang.

3. Diharapkan kepada semua komponen masyarakat ueténtasa
menjadi supervisi sebagai sosial kontrol dalam dgab aktivitas
ekonomi, terhadap para pelaku ekonomi itu sendyar amereka

menjalankan aktivitasnya sesuai dengan syari'atris|
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